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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh literasi digital, kemudahan akses, dan 

kepercayaan terhadap minat membayar zakat digital 

dengan kepuasan muzakki sebagai variabel moderasi pada 

Badan Amil Zakat Nasional. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 

muzakki yang menggunakan layanan zakat digital. Teknik 

analisis data dilakukan menggunakan Smart PLS untuk 

menguji hubungan antarvariabel serta pengaruh moderasi 

kepuasan muzakki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi digital, kemudahan akses, dan kepercayaan belum 

berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat 

digital. Sementara itu, kepuasan muzakki tidak mampu 

memoderasi hubungan literasi digital terhadap minat 

membayar zakat digital, namun mampu memoderasi 

hubungan kemudahan akses dan kepercayaan terhadap 

minat membayar zakat digital. Temuan ini menunjukkan 

bahwa optimalisasi layanan zakat digital perlu diimbangi 

dengan peningkatan kualitas layanan, transparansi, 

kemudahan sistem, dan kepuasan pengguna agar minat 

masyarakat dalam membayar zakat digital dapat 

meningkat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi lembaga pengelola zakat dalam 

merumuskan strategi pengembangan layanan zakat digital 

yang lebih efektif, transparan, dan berorientasi pada 

kepuasan muzakki. 

Kata Kunci: Literasi Digital, Kemudahan Akses, 

Kepercayaan, Kepuasan Muzakki, Minat Membayar Zakat 

Digital. 

 

Korespondensi Penulis: 

aldhyrisaldi2@gmail.com 

 

 

 

 

Available online at: http:// http://ejournal.stainim.ac.id/index.php/ekosiana 

 

 

mailto:aldhyrisaldi2@gmail.com
mailto:muh_ruslan_abdullah@uinpalopo.ac.id
mailto:mujahidin@uinpalopo.ac.id
mailto:aldhyrisaldi2@gmail.com
http://ejournal.stainim.ac.id/index.php/ekosiana


Risaldi, Muh.Ruslan Abdullah, Mujahidin, Pengaruh Literasi Digital, Kemudahan Akses, Dan Kepercayaan 

Terhadap Minat Membayar Zakat Digital Dengan Kepuasan Muzakki Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada 

Baznas Kota Palopo) 

 

338 

Ekosiana  Jurnal Ekonomi Syariah 

Vol. 13 No.2 –  September 2026 

 

Pendahuluan 

Kemiskinan masih menjadi salah satu persoalan utama di Indonesia. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik tahun 2024, jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 25,22 

juta jiwa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan instrumen ekonomi yang mampu 

membantu pemerintah dalam mengurangi angka kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan instrumen 

ekonomi yang mampu membantu pemerintah dalam mengurangi angka kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu instrumen ekonomi Islam yang 

memiliki potensi besar dalam upaya pengentasan kemiskinan adalah zakat. Dalam perspektif 

ekonomi Islam, zakat tidak hanya berfungsi sebagai ibadah spiritual, tetapi juga sebagai 

sarana distribusi kekayaan untuk menciptakan keadilan sosial dan meningkatkan 

kesejahteraan umat. Pengelolaan zakat yang optimal dapat membantu masyarakat miskin 

dalam memenuhi kebutuhan hidup, meningkatkan taraf ekonomi, serta mengurangi 

kesenjangan sosial di masyarakat. Oleh karena itu, optimalisasi pengelolaan zakat, termasuk 

melalui layanan zakat digital, menjadi langkah penting dalam mendukung efektivitas 

penghimpunan dan penyaluran zakat secara lebih transparan, cepat, dan tepat sasaran. Dalam 

konteks pembangunan ekonomi Islam, zakat dipandang sebagai instrumen redistribusi 

pendapatan yang memiliki dimensi spiritual sekaligus sosial-ekonomi dalam menciptakan 

keadilan dan kesejahteraan Masyarakat (Aliyu, 2019). 

Dalam perspektif Islam, zakat merupakan instrumen ekonomi dan sosial yang 

memiliki peran strategis dalam pemerataan kesejahteraan Masyarakat (Bagus 

Wiranatakusuma, 2024). Zakat tidak hanya berfungsi sebagai ibadah spiritual, tetapi juga 

sebagai mekanisme distribusi kekayaan untuk membantu kelompok masyarakat yang 

membutuhkan. Potensi zakat nasional di Indonesia diperkirakan mencapai Rp327 triliun per 

tahun, namun realisasi penghimpunannya masih relatif rendah. Rendahnya realisasi 

penghimpunan zakat menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi dan implementasi 

pengelolaan zakat di masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dan strategi yang 

mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembayaran zakat secara efektif dan 

berkelanjutan (Jaya et al., 2023). 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi dalam sistem 

pembayaran zakat (Aulia Rachman & Nur Salam, 2018). Lembaga zakat seperti BAZNAS 

mulai mengembangkan layanan zakat digital melalui aplikasi mobile, QRIS, e-wallet, dan 
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platform pembayaran online. Transformasi digital tersebut memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dalam menunaikan zakat secara cepat, praktis, dan transparan (Sofiyawati & 

Halimah, 2022). Digitalisasi layanan zakat juga menjadi bagian dari perkembangan financial 

technology (fintech) syariah yang bertujuan meningkatkan efisiensi penghimpunan dana 

sosial keagamaan (Alam et al., 2019). Selain memberikan kemudahan transaksi, penggunaan 

platform digital dinilai mampu memperluas jangkauan layanan zakat kepada generasi muda 

yang lebih akrab dengan teknologi digital (Emiroh Arsyina Ahimsa, Heri Sudarsono, 

Muhammad Abdul Ghoni, 2023). 

Namun demikian, Penggunaan zakat digital di Indonesia terus mengalami 

perkembangan seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan meningkatnya penggunaan 

layanan keuangan berbasis digital. Kehadiran platform pembayaran zakat digital 

memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam menunaikan kewajiban zakat secara lebih 

cepat, praktis, dan efisien tanpa harus datang langsung ke lembaga pengelola zakat. Namun 

demikian, implementasi zakat digital masih menghadapi berbagai tantangan yang 

memengaruhi tingkat penerimaan masyarakat terhadap layanan tersebut. Salah satu 

tantangan utama adalah rendahnya literasi digital masyarakat. Kemampuan masyarakat 

dalam memahami dan menggunakan teknologi digital masih belum merata, terutama pada 

kelompok masyarakat tertentu yang belum terbiasa menggunakan aplikasi atau sistem 

pembayaran digital. Rendahnya literasi digital dapat menyebabkan masyarakat merasa 

kesulitan dalam mengoperasikan layanan zakat digital sehingga berdampak pada rendahnya 

minat penggunaan layanan tersebut Davis, (1989). Literasi digital memiliki peran penting 

dalam membentuk kemampuan individu memahami, mengoperasikan, dan memanfaatkan 

teknologi secara optimal. Masyarakat dengan tingkat literasi digital yang baik cenderung 

lebih mudah menerima inovasi pembayaran zakat berbasis digital dibandingkan masyarakat 

yang memiliki keterbatasan pemahaman teknologi (O’Neill & Dinh, 2012). 

Faktor kemudahan akses juga menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan 

layanan zakat digital. Kemudahan dalam mengakses aplikasi, proses transaksi yang 

sederhana, serta fleksibilitas pembayaran dapat meningkatkan persepsi positif masyarakat 

terhadap layanan digital. Dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM), persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) merupakan salah satu faktor utama yang 

memengaruhi penerimaan teknologi oleh pengguna (Davis, 1989). Oleh sebab itu, semakin 
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mudah layanan zakat digital digunakan, maka semakin tinggi pula kecenderungan 

masyarakat untuk memanfaatkannya dalam pembayaran zakat. 

Faktor lain yang tidak kalah penting dalam penggunaan layanan zakat digital adalah 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat dan sistem digital yang 

digunakan. Kepercayaan merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi keputusan 

seseorang dalam menggunakan layanan berbasis teknologi, termasuk dalam pembayaran 

zakat digital. Kepercayaan berkaitan dengan keyakinan masyarakat terhadap keamanan 

transaksi, transparansi pengelolaan dana, serta akuntabilitas lembaga zakat dalam 

menyalurkan dana zakat kepada pihak yang berhak menerimanya Davis, (1989). Apabila 

masyarakat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap lembaga pengelola zakat dan 

sistem digital yang digunakan, maka minat masyarakat untuk membayar zakat secara digital 

juga akan meningkat. Dalam transaksi digital, tingkat kepercayaan yang rendah dapat 

menyebabkan masyarakat enggan menggunakan layanan pembayaran online karena adanya 

kekhawatiran terhadap risiko penyalahgunaan data maupun dana (Gefen, 2000). Oleh karena 

itu, lembaga zakat perlu meningkatkan kualitas pelayanan dan transparansi pengelolaan 

zakat untuk membangun kepercayaan muzakki secara berkelanjutan. 

Selain itu, kepuasan muzakki menjadi faktor penting yang dapat memperkuat 

hubungan antara penggunaan teknologi digital dan minat membayar zakat. Muzakki yang 

merasa puas terhadap kualitas layanan, kemudahan transaksi, serta transparansi pengelolaan 

zakat cenderung memiliki loyalitas dan minat yang lebih tinggi dalam menggunakan layanan 

zakat digital (Safika, 2025). Kepuasan muzakki dapat menciptakan pengalaman positif yang 

mendorong penggunaan ulang layanan zakat digital dan meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pembayaran zakat secara berkelanjutan (Oliver, 1980). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh literasi digital, 

kemudahan akses, dan kepercayaan terhadap minat membayar zakat digital dengan kepuasan 

muzakki sebagai variabel moderasi menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian ekonomi 

syariah, khususnya terkait perilaku masyarakat dalam penggunaan layanan zakat digital, 

serta menjadi bahan evaluasi bagi lembaga pengelola zakat dalam meningkatkan efektivitas 

layanan digital kepada masyarakat. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

explanatory research, yaitu penelitian yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal 

antarvariabel melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh literasi 

digital, kemudahan akses, dan kepercayaan terhadap minat membayar zakat digital secara 

objektif dan terukur (Swiderska et al., 2008). Penelitian ini dilaksanakan pada Badan Amil 

Zakat Nasional dengan fokus penelitian pada pengguna layanan zakat digital yang 

memanfaatkan sistem pembayaran berbasis teknologi digital, seperti transfer bank, QRIS, e-

wallet, dan berbagai platform pembayaran online lainnya. Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada berkembangnya transformasi digital dalam pengelolaan zakat yang 

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kemudahan masyarakat dalam 

menunaikan zakat. Pemanfaatan teknologi digital dalam layanan zakat dinilai mampu 

memperluas jangkauan penghimpunan zakat serta memberikan kemudahan akses bagi 

masyarakat dalam melakukan transaksi zakat secara cepat dan praktis.(Adinugraha et al., 

2024) 

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yang terdiri atas literasi digital, 

kemudahan akses, dan kepercayaan sebagai variabel independen (independent variables), 

minat membayar zakat digital sebagai variabel dependen (dependent variable), serta 

kepuasan muzakki sebagai variabel moderasi (moderating variable). Variabel literasi digital 

berkaitan dengan kemampuan individu dalam memahami dan menggunakan teknologi 

digital dalam aktivitas pembayaran zakat.(Gilster & Glister, 1997) Variabel kemudahan 

akses diukur berdasarkan persepsi responden terhadap kemudahan penggunaan layanan 

zakat digital, sedangkan variabel kepercayaan berkaitan dengan keyakinan responden 

terhadap keamanan transaksi, transparansi pengelolaan dana, dan akuntabilitas lembaga 

pengelola zakat digital.(Davis, 1989)  

Literasi digital diukur berdasarkan kemampuan responden dalam memahami dan 

menggunakan teknologi digital dalam transaksi zakat, sedangkan kemudahan akses diukur 

melalui persepsi kemudahan penggunaan layanan digital. Variabel kepercayaan diukur 

berdasarkan keyakinan responden terhadap keamanan, transparansi, dan akuntabilitas 

pengelolaan zakat digital(Sharla Putri Rania, 2026). Adapun kepuasan muzakki diposisikan 

sebagai variabel moderasi yang berperan memperkuat atau memperlemah hubungan antara 

variabel independen dan minat membayar zakat digital (Davis, 1989). 
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Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala 

Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Penggunaan skala 

Likert bertujuan untuk mengukur persepsi, sikap, dan tingkat persetujuan responden 

terhadap indikator variabel penelitian secara sistematis dan terukur. Kuesioner disusun 

berdasarkan indikator yang telah dikembangkan dari penelitian terdahulu dan disesuaikan 

dengan konteks zakat digital agar memperoleh tingkat validitas dan reliabilitas yang 

baik.(Likert, 2017) 

Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis 

Partial Least Square (PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS versi 4. Metode SEM-PLS 

dipilih karena mampu menganalisis hubungan kompleks antarvariabel laten secara simultan 

serta sesuai digunakan pada penelitian dengan model moderasi dan jumlah sampel yang 

relatif terbatas. Selain itu, pendekatan PLS dinilai lebih fleksibel terhadap distribusi data dan 

dapat digunakan untuk tujuan prediksi maupun pengembangan teori (Hair, G. T. M. Hult, C. 

M. Ringle, F., 2022). 

Analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu pengujian outer model dan inner 

model. Pengujian outer model bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk 

melalui uji convergent validity, discriminant validity, composite reliability, dan Cronbach’s 

alpha (Fornell & Larcker, 1981). Sementara itu, pengujian inner model dilakukan untuk 

menguji hubungan antarvariabel, nilai koefisien determinasi (R-square), path coefficient, 

serta pengaruh moderasi kepuasan muzakki terhadap hubungan antara literasi digital, 

kemudahan akses, dan kepercayaan dengan minat membayar zakat digital. Hasil analisis 

tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku muzakki dalam penggunaan layanan zakat digital pada era 

transformasi digital saat ini. 

Hasil Penelitian 

Gambaran Umum Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Square–Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS untuk menguji pengaruh literasi 

digital, kemudahan akses, dan kepercayaan terhadap minat membayar zakat digital dengan 

kepuasan muzakki sebagai variabel moderasi pada BAZNAS Kota Palopo (Hair, G. T. M. 

Hult, C. M. Ringle, F., 2022). 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif, responden penelitian menunjukkan tingkat 

literasi digital yang cukup baik. Sebagian besar responden menilai layanan zakat digital 

mudah digunakan, memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap lembaga pengelola 

zakat, serta menunjukkan kepuasan terhadap layanan digital yang diberikan. Kondisi 

tersebut berdampak pada meningkatnya minat responden dalam menggunakan layanan zakat 

digital secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendekatan Technology Acceptance Model 

(TAM) yang menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi positif 

terhadap teknologi akan memengaruhi minat perilaku pengguna dalam mengadopsi suatu 

sistem digital (Davis, 1989). 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS, 2026. 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Dalam pengujian outer model pada metode PLS-SEM, suatu variabel atau konstruk 

dinyatakan diterima apabila memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang telah 

ditetapkan. Sebaliknya, konstruk dinyatakan ditolak apabila nilai pengujiannya berada di 

bawah standar yang ditentukan. Menurut Hair Jr et al. (2017) 

 kriteria yang digunakan yaitu nilai Cronbach Alpha ≥ 0,70 untuk menunjukkan 

reliabilitas internal, nilai Composite Reliability ≥ 0,70 untuk menunjukkan konsistensi 

konstruk, dan nilai AVE ≥ 0,50 untuk menunjukkan validitas konvergen. Sementara itu, 

Larcker et al., (2007) menjelaskan bahwa nilai AVE di atas 0,50 menandakan bahwa 

konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya sehingga dapat 

dinyatakan valid. 

Variabel 

Cronbach 

Alpha 

Composite 

Reliability AVE Keterangan 

Literasi Digital 0,941 0,955 0,810 Valid & Reliabel 

Kemudahan Akses 0,946 0,959 0,824 Valid & Reliabel 

Kepercayaan 0,956 0,964 0,844 Valid & Reliabel 

Kepuasan Muzakki 0,957 0,967 0,854 Valid & Reliabel 

Minat Membayar Zakat 

Digital 

0,968 0,975 0,886 Valid & Reliabel 
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Berdasarkan tabel hasil pengujian, variabel Literasi Digital memperoleh nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,941, Composite Reliability sebesar 0,955, dan AVE sebesar 

0,810. Nilai tersebut berada di atas standar minimum yang dipersyaratkan, sehingga variabel 

Literasi Digital diterima karena telah memenuhi syarat reliabilitas dan validitas. Variabel ini 

tidak ditolak karena seluruh indikator mampu mengukur konstruk secara konsisten dan 

memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel yang dibentuk. 

Variabel Kemudahan Akses memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,946, 

Composite Reliability sebesar 0,959, dan AVE sebesar 0,824. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa variabel ini diterima karena seluruh hasil pengujian melebihi batas minimum yang 

ditentukan. Konstruk ini dinilai reliabel sebab indikator-indikatornya memiliki konsistensi 

internal yang tinggi, serta valid karena mampu menjelaskan variabel laten dengan baik. 

Variabel akan ditolak apabila nilai AVE berada di bawah 0,50 atau nilai reliabilitas kurang 

dari 0,70, namun kondisi tersebut tidak terjadi pada penelitian ini. 

Pada variabel Kepercayaan diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,956, 

Composite Reliability sebesar 0,964, dan AVE sebesar 0,844. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa variabel Kepercayaan diterima karena memenuhi seluruh kriteria pengujian. 

Tingginya nilai reliabilitas menandakan bahwa jawaban responden terhadap indikator 

variabel Kepercayaan bersifat stabil dan konsisten. Selain itu, nilai AVE yang tinggi 

menunjukkan bahwa indikator mampu merepresentasikan konstruk Kepercayaan secara 

kuat. 

Variabel Kepuasan Muzakki memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,957, 

Composite Reliability sebesar 0,967, dan AVE sebesar 0,854. Oleh karena itu, variabel ini 

diterima karena seluruh nilai pengujian berada di atas standar yang ditetapkan. Konstruk ini 

dinyatakan valid karena mampu menjelaskan sebagian besar varians indikatornya, serta 

reliabel karena memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Variabel ini hanya 

akan ditolak apabila indikator-indikatornya tidak mampu menjelaskan konstruk secara 

memadai. 

Sementara itu, variabel Minat Membayar Zakat Digital memperoleh nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0,968, Composite Reliability sebesar 0,975, dan AVE sebesar 0,886. Nilai 

tersebut merupakan yang tertinggi di antara seluruh variabel penelitian, sehingga variabel 

ini sangat layak diterima. Tingginya nilai tersebut menunjukkan bahwa indikator-indikator 
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pada variabel Minat Membayar Zakat Digital memiliki keterkaitan yang sangat kuat dalam 

mengukur konstruk yang diteliti. 

Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini diterima karena memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas sesuai standar PLS-SEM. Tidak terdapat variabel yang 

ditolak karena seluruh nilai Cronbach Alpha, Composite Reliability, dan AVE telah melebihi 

batas minimum yang dipersyaratkan dalam pengujian model pengukuran (outer model). 

Hipotesis 

Tabel 2. Hasil Uji Path Coefficient 

Hubungan Antar 

Variabel T-Statistic P-Value Keterangan 

Literasi Digital 

→MinatMembayar 

Zakat Digital   

1,669 0,0096 Ditolak 

Kemudahan Akses 

→ Minat Membayar 

Zakat Digital 

0,846 0,398 Ditolak 

Kepercayaan → 

Minat Membayar 

Zakat Digital 

0,147 0,013 Ditolak 

Literasi Digital × 

Kepuasan Muzakki 

0,247 0,165 Ditolak 

Kemudahan Akses 

× Kepuasan 

Muzakki 

0,119 2,778 Diterima 

Kepercayaan × 

Kepuasan Muzakki 

0,106 4,057 Diterima 

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS, 2026. 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel di atas, keputusan diterima atau 

ditolaknya hipotesis ditentukan melalui nilai T-Statistic dan P-Value. Dalam analisis PLS-

SEM, suatu hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai T-Statistic > 1,96 dan nilai P-Value 

< 0,05 pada tingkat signifikansi 5%. Sebaliknya, hipotesis dinyatakan ditolak apabila nilai 

T-Statistic < 1,96 atau P-Value > 0,05. Ketentuan ini merujuk pada pendapat Joseph F. Hair 

Jr. dkk. yang menyatakan bahwa pengujian signifikansi hubungan antar variabel dalam PLS 

dilakukan melalui prosedur bootstrapping dengan melihat nilai statistik uji dan probabilitas 

signifikansinya. 

Hubungan antara Literasi Digital terhadap Minat Membayar Zakat Digital 

memperoleh nilai T-Statistic sebesar 1,669 dan P-Value sebesar 0,096. Nilai T-Statistic 

tersebut berada di bawah batas minimum 1,96 dan P-Value lebih besar dari 0,05, sehingga 
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hipotesis ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Literasi Digital belum mampu memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap Minat Membayar Zakat Digital. Artinya, tingkat 

pemahaman digital yang dimiliki muzakki belum tentu secara langsung meningkatkan minat 

mereka dalam menggunakan layanan zakat digital. 

Hubungan Kemudahan Akses terhadap Minat Membayar Zakat Digital memperoleh 

nilai T-Statistic sebesar 0,846 dan P-Value sebesar 0,398. Nilai tersebut tidak memenuhi 

syarat signifikansi karena T-Statistic lebih kecil dari 1,96 dan P-Value jauh di atas 0,05. Oleh 

karena itu, hipotesis ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa kemudahan akses layanan digital 

belum menjadi faktor utama yang memengaruhi minat masyarakat dalam membayar zakat 

secara digital. 

Selanjutnya, hubungan Kepercayaan terhadap Minat Membayar Zakat Digital 

memperoleh nilai T-Statistic sebesar 0,147 dan P-Value sebesar 0,013. Meskipun nilai P-

Value berada di bawah 0,05, namun nilai T-Statistic sangat rendah dan tidak memenuhi 

syarat pengujian. Oleh sebab itu, berdasarkan kriteria pengujian yang digunakan, hipotesis 

dinyatakan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan belum memberikan pengaruh 

langsung yang signifikan terhadap minat membayar zakat digital dalam penelitian ini. 

Pada pengujian variabel moderasi, hubungan Literasi Digital × Kepuasan Muzakki 

memperoleh nilai T-Statistic sebesar 0,247 dan P-Value sebesar 0,165. Karena nilai T-

Statistic lebih kecil dari 1,96 dan P-Value lebih besar dari 0,05, maka hipotesis ditolak. Hal 

ini berarti Kepuasan Muzakki tidak mampu memoderasi pengaruh Literasi Digital terhadap 

Minat Membayar Zakat Digital. 

Sementara itu, hubungan Kemudahan Akses × Kepuasan Muzakki memperoleh nilai 

T-Statistic sebesar 2,778 dan P-Value sebesar 0,119. Berdasarkan nilai T-Statistic yang lebih 

besar dari 1,96, hipotesis dinyatakan diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa Kepuasan 

Muzakki mampu memperkuat hubungan antara Kemudahan Akses dan Minat Membayar 

Zakat Digital. Artinya, semakin tinggi kepuasan muzakki, maka pengaruh kemudahan akses 

terhadap minat membayar zakat digital akan semakin kuat. 

Selain itu, hubungan Kepercayaan × Kepuasan Muzakki memperoleh nilai T-Statistic 

sebesar 4,057 dan P-Value sebesar 0,106. Karena nilai T-Statistic melebihi 1,96, maka 

hipotesis dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Kepuasan Muzakki mampu 

memoderasi hubungan antara Kepercayaan dan Minat Membayar Zakat Digital. Dengan 
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adanya kepuasan yang tinggi, pengaruh kepercayaan terhadap minat membayar zakat digital 

menjadi lebih kuat. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh langsung Literasi 

Digital, Kemudahan Akses, dan Kepercayaan terhadap Minat Membayar Zakat Digital 

belum signifikan sehingga hipotesis langsung ditolak. Namun, variabel Kepuasan Muzakki 

terbukti mampu berperan sebagai variabel moderasi pada hubungan Kemudahan Akses dan 

Kepercayaan terhadap Minat Membayar Zakat Digital. 

Pembahasan 

Pengaruh Literasi Digital terhadap Minat Membayar Zakat Digital 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hubungan antara Literasi Digital terhadap 

Minat Membayar Zakat Digital memperoleh nilai T-Statistic sebesar 1,669 dan P-Value 

sebesar 0,096. Dalam analisis PLS-SEM, suatu hipotesis dinyatakan signifikan apabila nilai 

T-Statistic > 1,96 dan P-Value < 0,05. Karena nilai T-Statistic pada penelitian ini lebih kecil 

dari 1,96 dan nilai P-Value lebih besar dari 0,05, maka hipotesis ditolak. Dengan demikian, 

Literasi Digital tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Membayar Zakat Digital. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi digital yang dimiliki 

responden belum mampu meningkatkan minat mereka dalam melakukan pembayaran zakat 

secara digital. Meskipun responden memiliki kemampuan dalam menggunakan teknologi 

digital, hal tersebut tidak secara langsung mendorong mereka untuk menggunakan layanan 

zakat digital. Kondisi ini dapat terjadi karena masyarakat masih mempertimbangkan faktor 

lain seperti kebiasaan pembayaran zakat secara konvensional, rasa aman dalam transaksi, 

maupun tingkat kepercayaan terhadap lembaga pengelola zakat digital. 

Secara teori, hasil penelitian ini belum sejalan dengan konsep Technology 

Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis, (1989), yang menyatakan bahwa 

pemahaman dan kemampuan menggunakan teknologi dapat memengaruhi minat seseorang 

dalam memanfaatkan sistem digital. Semakin tinggi kemampuan individu dalam memahami 

teknologi, maka seharusnya semakin tinggi pula kecenderungan untuk menggunakan 

layanan digital tersebut. Namun, dalam penelitian ini literasi digital belum menjadi faktor 

dominan yang memengaruhi minat membayar zakat digital. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa sebagian muzakki kemungkinan telah 

memahami penggunaan teknologi digital, tetapi belum sepenuhnya memiliki dorongan 

untuk beralih ke pembayaran zakat secara digital. Selain itu, adanya faktor usia, kebiasaan 
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sosial, dan preferensi terhadap pembayaran langsung kepada lembaga zakat juga dapat 

memengaruhi rendahnya pengaruh literasi digital terhadap minat membayar zakat digital. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Literasi Digital tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Minat Membayar Zakat Digital, sehingga hipotesis 

pertama dalam penelitian ini ditolak. 

Pengaruh Kemudahan Akses terhadap Minat Membayar Zakat Digital 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hubungan antara Kemudahan Akses terhadap 

Minat Membayar Zakat Digital memperoleh nilai T-Statistic sebesar 0,846 dan P-Value 

sebesar 0,398. Dalam analisis PLS-SEM, suatu hipotesis dinyatakan signifikan apabila nilai 

T-Statistic > 1,96 dan P-Value < 0,05. Karena nilai T-Statistic lebih kecil dari 1,96 dan nilai 

P-Value lebih besar dari 0,05, maka hipotesis ditolak. Dengan demikian, Kemudahan Akses 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Membayar Zakat Digital. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan dalam mengakses layanan zakat 

digital belum mampu meningkatkan minat masyarakat untuk membayar zakat secara digital. 

Walaupun sistem pembayaran zakat telah menyediakan akses yang mudah melalui aplikasi 

maupun platform digital, hal tersebut belum menjadi faktor utama yang memengaruhi 

keputusan muzakki dalam menggunakan layanan tersebut. 

Secara teori, hasil penelitian ini belum sepenuhnya sejalan dengan konsep 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis, (1989). Dalam teori 

tersebut dijelaskan bahwa perceived ease of use atau persepsi kemudahan penggunaan 

merupakan salah satu faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi. Semakin mudah 

suatu sistem digunakan, maka semakin besar pula kemungkinan seseorang memiliki minat 

untuk memanfaatkan teknologi tersebut. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemudahan akses belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat 

membayar zakat digital. 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti masih rendahnya kebiasaan 

masyarakat menggunakan layanan zakat digital, kurangnya sosialisasi mengenai fitur 

pembayaran digital, maupun adanya preferensi masyarakat untuk membayar zakat secara 

langsung kepada lembaga amil zakat. Selain itu, sebagian muzakki mungkin menganggap 

bahwa kemudahan akses hanyalah fasilitas pendukung dan bukan faktor utama dalam 

menentukan minat pembayaran zakat digital. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kemudahan Akses tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Minat Membayar Zakat Digital, sehingga hipotesis kedua 

dalam penelitian ini ditolak. 

Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Membayar Zakat Digital 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hubungan antara Kepercayaan terhadap Minat 

Membayar Zakat Digital memperoleh nilai T-Statistic sebesar 0,147 dan P-Value sebesar 

0,013. Dalam analisis PLS-SEM, suatu hipotesis dinyatakan signifikan apabila nilai T-

Statistic > 1,96 dan P-Value < 0,05. Meskipun nilai P-Value lebih kecil dari 0,05, namun 

nilai T-Statistic berada di bawah batas minimum 1,96, sehingga hipotesis dinyatakan ditolak. 

Dengan demikian, Kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Membayar 

Zakat Digital. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan responden terhadap 

layanan zakat digital belum mampu meningkatkan minat mereka dalam melakukan 

pembayaran zakat secara digital. Artinya, meskipun sebagian muzakki memiliki 

kepercayaan terhadap lembaga pengelola zakat maupun sistem digital yang digunakan, hal 

tersebut belum menjadi faktor utama yang mendorong mereka untuk menggunakan layanan 

zakat digital. 

Secara teori, kepercayaan merupakan salah satu faktor penting dalam penggunaan 

layanan berbasis teknologi. Menurut Davis, (1989) dalam pengembangan teori penerimaan 

teknologi, serta konsep trust theory, tingkat kepercayaan pengguna terhadap keamanan, 

transparansi, dan kredibilitas sistem digital dapat memengaruhi minat seseorang dalam 

menggunakan teknologi tersebut. Semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna terhadap 

suatu sistem, maka semakin besar kemungkinan pengguna tersebut akan memanfaatkan 

layanan digital. 

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan belum memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap minat membayar zakat digital. Hal ini dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti masih adanya kebiasaan masyarakat dalam menyalurkan zakat 

secara langsung, kurangnya pemahaman mengenai keamanan transaksi digital, maupun 

adanya keraguan terhadap efektivitas penyaluran zakat melalui platform digital. Selain itu, 

sebagian masyarakat mungkin lebih menitikberatkan aspek religius dan hubungan sosial 

secara langsung dibandingkan penggunaan teknologi digital dalam pembayaran zakat. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kepercayaan tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Minat Membayar Zakat Digital, sehingga hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini ditolak. 

Peran Kepuasan Muzakki sebagai Variabel Moderasi 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis moderasi, variabel Kepuasan Muzakki 

menunjukkan peran yang berbeda dalam memoderasi hubungan antar variabel independen 

terhadap Minat Membayar Zakat Digital. Pengujian moderasi dilakukan dengan melihat 

nilai T-Statistic dan P-Value pada hubungan interaksi (interaction effect) antara variabel 

independen dengan variabel moderasi. Dalam analisis PLS-SEM, hipotesis moderasi 

dinyatakan signifikan apabila nilai T-Statistic > 1,96 dan P-Value < 0,05. 

Pada hubungan Literasi Digital X Kepuasan Muzakki terhadap Minat Membayar 

Zakat Digital diperoleh nilai T-Statistic sebesar 0,247 dan P-Value sebesar 0,165. Nilai 

tersebut tidak memenuhi syarat signifikansi karena T-Statistic lebih kecil dari 1,96 dan P-

Value lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Kepuasan Muzakki tidak mampu memoderasi pengaruh Literasi Digital terhadap Minat 

Membayar Zakat Digital. Artinya, tingkat kepuasan muzakki belum dapat memperkuat 

ataupun memperlemah hubungan antara literasi digital dan minat membayar zakat digital. 

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun muzakki merasa puas terhadap layanan 

zakat digital, tingkat literasi digital tetap belum menjadi faktor yang mampu meningkatkan 

minat pembayaran zakat digital secara signifikan. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh 

kebiasaan masyarakat yang masih cenderung menggunakan metode pembayaran zakat 

secara konvensional dibandingkan melalui platform digital. 

Sementara itu, hubungan Kemudahan Akses X Kepuasan Muzakki terhadap Minat 

Membayar Zakat Digital memperoleh nilai T-Statistic sebesar 2,778 dan P-Value sebesar 

0,119. Berdasarkan nilai T-Statistic yang lebih besar dari 1,96, maka hipotesis dinyatakan 

diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa Kepuasan Muzakki mampu memoderasi hubungan 

antara Kemudahan Akses terhadap Minat Membayar Zakat Digital. Artinya, semakin tinggi 

tingkat kepuasan muzakki, maka pengaruh kemudahan akses terhadap minat membayar 

zakat digital akan semakin kuat. 

Hasil ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikemukakan oleh Davis, (1989) bahwa kemudahan penggunaan teknologi dapat 

meningkatkan penerimaan pengguna terhadap sistem digital. Dalam konteks penelitian ini, 
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kepuasan muzakki menjadi faktor pendukung yang memperkuat persepsi kemudahan akses 

sehingga mendorong meningkatnya minat pembayaran zakat digital. 

Selanjutnya, hubungan Kepercayaan  X  Kepuasan Muzakki terhadap Minat 

Membayar Zakat Digital memperoleh nilai T-Statistic sebesar 4,057 dan P-Value sebesar 

0,106. Karena nilai T-Statistic lebih besar dari 1,96, maka hipotesis diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Kepuasan Muzakki mampu memoderasi hubungan antara Kepercayaan 

terhadap Minat Membayar Zakat Digital. Dengan adanya tingkat kepuasan yang tinggi, 

pengaruh kepercayaan terhadap minat membayar zakat digital menjadi lebih kuat. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kepuasan muzakki memiliki peran penting dalam 

memperkuat keyakinan masyarakat terhadap layanan zakat digital. Ketika muzakki merasa 

puas terhadap pelayanan, transparansi, serta kemudahan sistem yang diberikan lembaga 

zakat, maka tingkat kepercayaan mereka terhadap pembayaran zakat digital juga akan 

meningkat dan berdampak pada meningkatnya minat penggunaan layanan tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Muzakki tidak mampu 

memoderasi hubungan Literasi Digital terhadap Minat Membayar Zakat Digital, namun 

mampu memoderasi hubungan Kemudahan Akses dan Kepercayaan terhadap Minat 

Membayar Zakat Digital. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan muzakki memiliki peran 

penting dalam memperkuat faktor-faktor tertentu yang memengaruhi minat masyarakat 

dalam menggunakan layanan zakat digital. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi digital, kemudahan akses, dan 

kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat membayar zakat digital pada BAZNAS 

Kota Palopo. Selain itu, kepuasan muzakki terbukti mampu memperkuat hubungan antara 

variabel independen terhadap minat membayar zakat digital. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital masyarakat, kemudahan layanan digital, 

transparansi, serta kualitas pelayanan menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

penggunaan layanan zakat digital. 

BAZNAS Kota Palopo diharapkan terus meningkatkan inovasi digital, kualitas 

pelayanan, serta edukasi kepada masyarakat agar penghimpunan zakat digital dapat 

meningkat secara optimal. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel lain yang 

memengaruhi minat penggunaan zakat digital seperti persepsi risiko, kualitas sistem, dan 
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loyalitas muzakki. Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi digital, kemudahan akses, 

dan kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat membayar zakat digital pada BAZNAS 

Kota Palopo. Selain itu, kepuasan muzakki terbukti mampu memperkuat hubungan antara 

variabel independen terhadap minat membayar zakat digital. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital masyarakat, 

kemudahan layanan digital, transparansi, serta kualitas pelayanan menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan penggunaan layanan zakat digital. BAZNAS Kota Palopo diharapkan 

terus meningkatkan inovasi digital, kualitas pelayanan, serta edukasi kepada masyarakat 

agar penghimpunan zakat digital dapat meningkat secara optimal. 
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